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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Hak-hak dan nilai-nilai yang mengenai pribadi manusia menduduki 

tempat paling penting di antara soal-soal yang didiskusikan dewasa ini. Dalam hal 

ini, Konsili Ekumenis Vatikan II secara meriah meneguhkan martabat luhur 

pribadi manusia dan secara khusus haknya untuk hidup. Maka dari itu konsili 

menolak kejahatan melawan kehidupan “seperti setiap jenis pembunuhan  

genosid, bunuh diri, aborsi dan euthanasia yang dikehendaki” (Gaudium et Spes 

27).   

Berbicara mengenai manusia masih begitu banyak misteri kehidupan yang 

belum bisa terjawab dengan baik dan benar dan masih  begitu banyak teka teki 

kehidupan yang akan terpecah dan terjawab di kemudian hari nanti. Dewasa ini 

dalam dalam arus perkembangannya manjadi medan dramatis bagi kehidupan 

manusia lantaran aneka masalah moral yang terjadi. Bunuh diri adalah salah satu 

masalah aktual jaman ini dan mungkin akan terus  ada dan menjadi momok yang 

mencoreng kemartabatan manusia. 

Bunuh diri sebagai suatu aktifitas jahat yang merujuk pada perbuatan 

memusnahkan diri karena enggan berhadapan dengan suatu perkara atau masalah 

yang dianggap sulit untuk ditangani. Bunuh diri adalah tindakan pelecehan 

terhadap martabat manusia dan dilihat sebagai bentuk dosa. Gereja Katolik  

melihat tindakan bunuh diri ini  telah menjauhkan manusia dari kehidupan yang 
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layak sesuai dengan martabatnya. Lebih dari itu ia juga telah menjauhkan manusia 

dari Tuhan, dari keselamatan yang tersedia dalam nama Yesus Kristus sebagai 

pemilik kehidupan ini, hanya Allah yang berkuasa atas hidup dan mati. Inilah 

yang menjadi dasar  pemikiran Gereja hingga mencecam dan menolak tindakan 

bunuh diri. 

Dari uraian yang telah dibeberkan oleh penulis, di sini penulis menarik 

beberapa kesimpulan, antara lain bahwa bunuh diri bila dalam tinjauan moral 

Kristiani, jelas dinyatakan sebagai suatu perbuatan yang terlarang dan keji. Hal ini 

dipahami dari berbagai pandangan dan ajaran Gereja, salah satunya adalah 

dokumen  Evangelium Vitae yang ditulis oleh Paus Yohanes Paulus II No 66 yang 

dengan tegas mengecam bunuh diri karena tindakan ini bertentangan dengan 

kecendrungan alamiah manusia untuk hidup dan merupakan suatu tindakan 

penolakan kasih akan diri sendiri serta perampasan akan kedaulatan Allah yang 

mutlak atas kehidupan dan kematian. Secara etis tindakan bunuh diri tidak dapat 

dibenarkan walaupun dengan alasan menghindari penderitaan dan kesusahan. 

Selain itu tindakan bunuh diri pada umumnya didorong oleh rasa frustasi dan 

depresi yang membuat seseorang merasa tidak memiliki jalan keluar untuk segala 

macam permasalahan mereka. 

Manusia ditafsirkan sebagai sebagai penerima kehidupan dari tangan 

Tuhan yang menyerahkannya kepada manusia untuk dihayati, dipelihara selama 

dikendaki Tuhan untuk hidup sampai dipanggil oleh Allah kembali kepada-Nya. 

Jadi manusia diberi kuasa terbatas atas kehidupan. Adapun mematikan kehidupan 

berarti  memperlakukan kehidupan dengan melanggar batas wewenang yang 

sudah ditentukan oleh Allah. 
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5.2 Saran. 

Penelitian ini disajikan  untuk membantu para pembaca agar lebih lebih 

jeli dan lebih baik dalam menjalani kehidupan. Kehidupan adalah anugerah Tuhan 

yang terindah. Jadi jangan disia-siakan. Bunuh diri adalah tindakan kejahatan 

yang merongrong kemartabatan manusia dan menolak kehidupan. Setiap kasus 

bunuh diri memiliki faktor penyebab yang berbeda. Banyak hal yang sebenarnya, 

mulai dari diri sendiri secara psikologis, keluarga dan lingkungan. Seseorang 

sampai melakukan tindakan bunuh diri karena berada dalam situasi yang sulit 

untuk diselesaikan. Berangkat dari maraknya tindakan bunuh diri, maka sangatlah 

diperlukan perhatian khusus untuk menangani hal ini baik dari diri sendiri, 

keluarga dan pemerintah. Jadi peneliti memberikan saran sebagai tindakan 

pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan cara: 

1. Untuk diri sendiri 

Tanamkan pada diri bahwa bunuh diri adalah tindakan berdosa, usahkan 

untuk mengekspresikan dengan aktifitas yang berguna, seperti aktifitas seni dan 

olahraga dan jangan kita mudah berputus asa atau menyerah begitu saja dalam 

pengambilan jalan keluar dalam menghadapi suatu masalah, pikirkan dahulu baik-

baik, bila perlu berkonsultasi pada seseorang yang kita percaya agar kita tidak 

terjerumus dalam tindakan itu dan jangan lupa untuk selalu mendekatka diri 

kepada Tuhan sang pencipta agar kita terlindung oleh-Nya. 
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2. Untuk keluarga 

Keluarga adalah orang yang paling dekat dengan kita, oleh sebab itu 

keluarga harus senantiasa hadir dan memberikan bantuan untuk menemukan jati 

diri dan memberikan pengarahan dalam membangun konsep diri yang positif. 

3. Untuk masyarakat dan pemerintahan 

Bahwa harus ada campur tangan dari masyarakat dan pemerintah dalam 

pelaksaaan pencegahan tindakan ini. Masyarakat dan Pemerintah dalam hal ini 

dapat membentuk sebuah lembaga yang dapat di gunakan untuk sarana 

berkonsultasi terkait permasalahan-permasalahan yang dihadapi seseorang dan 

sebagai seorang individu wajib mengarahkan pikiran kita untuk selalu berpikir 

positif.  
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